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DAMPAK CHERNOBYL 
Radiasi Turunkan Populasi Serangga 

 

Ukraina, Rabu - Dua dekade pascaledakan reaktor pembangkit nuklir Chernobyl, radiasinya masih 
berdampak, yaitu menyebabkan penurunan populasi serangga dan laba-laba. Tawon besar, kupu-
kupu, belalang, capung, dan laba-laba kini menderita dampaknya. 

Para peneliti yang bekerja di zona sekitar Chernobyl menyebut, di sana terdapat ”sinyal kuat 
penurunan populasi berkaitan dengan kontaminasi”. Laporan penelitian itu ditulis pada jurnal 
Biology Letters. 

Guru besar Universitas South Carolina, AS, Timothy Mousseau, dan Anders Moller dari 
Universitas Paris-Sud bekerja sama dalam proyek itu. Keduanya pernah memublikasikan radiasi 
tingkat rendah berdampak negatif pada populasi burung. 

”Kami ingin memperluas cakupan penelitian pada serangga, mamalia, dan tanaman,” kata 
Mousseau. Ia telah sepuluh tahun meneliti dampak radiasi di sekitar Chernobyl yang jauh dari 
permukiman penduduk. 

Untuk studi itu, Mousseau menggunakan cara yang ia sebut ”teknik-teknik standar ekologis”. Ia 
membuat ”garis jalur” melewati kawasan tertentu lalu menghitung jumlah serangga dan jaring 
laba-laba di sepanjang jalur tersebut. 

Jalur itu melewati kawasan terkontaminasi di Chernobyl, Belarus, dan beberapa kawasan bebas 
kontaminasi. Pada saat bersamaan, peneliti lain membawa peralatan GPS dan dosimeter untuk 
mengukur kadar (tingkat) radiasi. Hasilnya, tingkat penurunan populasi sejalan dengan kadar 
kontaminasi. 

Pendapat berbeda 

Sejumlah peneliti berbeda pendapat. Ketiadaan penduduk di lokasi yang ditinggalkan warga 
semestinya bermanfaat bagi kehidupan liar. 

”Kehidupan liar terus meningkat di kawasan Chernobyl sejalan dengan rendahnya aktivitas 
manusia di sana,” kata peneliti pada Pusat Chernobyl di Ukraina, Sergii Gashchak, seperti dikutip 
BBC. ”Seluruh kehidupan berkembang di bawah pengaruh radiasi. Jadi ada mekanisme tertentu 
yang membuatnya bertahan pada kondisi tersebut.” (BBC/GSA) 

 


